1 -satu- 


Waktu sudah menunjukkan pukul 15.30, masih ada 
setengah jam lagi karyawan di Bank Prima Andalan untuk 
menyelesaikan tugasnya. Termasuk teller dua (2) yang 
bername tag Nandyra Ghea di jasnya, gadis itu tidak-tidak 
ia bukan seorang remaja lagi sebutan wanita lebih tepat 
untuknya dan Ghea suka menjadi dewasa. Tak berhenti- 
hentinya untuk terus tersenyum pada customer yang ia 
layani, rasanya memang tidak ada satupun orang yang 
tidak akan membalas senyuman wanita manis itu. Wajah 
mungil nan tegas dengan baluran make up yang natural 
dinilai sangat pas untuk menghiasi paras itu. 


ada yang bisa dibantu lagi pak? 


eoh tidak..tidak. Terima kasih 


terima kasih kembali balas Ghea, setelah customer pria 
muda yang melamun dihadapannya. Ghea terkekeh geli 
melihat reaksi customernya yang terlihat malu. 


customer 69, silahkan ke teller dua 


sambut mesin pemanggil customer di speaker ruangan 
besar itu. Ghea masih mempertahankan senyumnya tanpa 
lelah menunggu dari beberapa orang antrian yang belum 
juga muncul dihadapannya. Matanya menelisik lurus 


kedepan dan sedikit bingung kenapa tidak ada yang berdiri 
menuju kemari? 


aku disini intrupsi seseorang yang sudah berdiri di seberang 
meja pembatas teller. 


dia lagi ghea sedikit mendengus kesal, namun dengan cepat 
menormalkan kembali ekspresinya. 


ada yang bisa dibantu tuan? ramahnya namun kesan maksa 
tidak lepas dari sana. 


hmm seperti biasa lelaki itu bisa dibilang nasabah setia 
untuk mempercayakan pada bank tempat Ghea bekerja. 
Masalahnya kenapa bertepatan ditempatnya bekerja, dari 
sekian banyak kantor cabang pembantu Bank ini, kenapa 
seorang Raefal memilih disini? Fakta itu membuat Ghea 
harus bertemu setidaknya satu minggu sekali pada bocah 
mesum itu dan sepertinya adalah sebuah kutukan bagi 
Ghea bahwa dirinya memang tidak akan pernah terlepas 
dari sosok lelaki itu teman sekampungnya, musuhnya, si 
mesum brengsek, si tukang bully sialan dan masih banyak 
label jelek yang perlu Ghea sematkan. 


Terlepas dari itu semua, sudah seperti biasanya mereka 
bertindak seperti orang tidak mengenal satu sama lain dan 
fakta itu lebih baik ketimbang membawa keributan di 


tempat kerja Ghea. Terima kasih, ada lagi yang bisa dibantu 
tuan? Raefal menggeleng acuh dan berlalu begitu saja. 


kenapa customer itu selalu dilayani olehmu? heran Evi 
teman sejawat Ghea yang berada disampingnya Teller 3. 


kebetulan saja vi 


Selesai sudah akhirnya kegiatan rutinitas Ghea, kini ia harus 
pulang dan beristirahat. Dan tak lupa pula berakhir juga 
rentetan pertanyaan karyawan Bank yang terus menerus 
menaruh curiga padanya, kini masih di topik yang sama - 
Raefal Dhananjaya- siapa yag tidak hafal paras sempurna 
itu yang datang tiap minggu ke Bank, mengambil sejumlah 
uang yang cukup besar. Lelaki itu adalah seorang Manager 
dalam sebuah perusahaan digital dan sekaligus merangkap 
memberikan gaji pada bawahannya, satu fakta yang ghea 
tahu namun enggan memberitahu teman sejawatnya. dia 
pasti menyukaimu ghe ghea mendengus geli tebakan 
temannya yang meracau kemana-mana. Fakta yang tidak 
bisa ia abaikan bahwa dirinya dan seorang Raefal yang terus 
diperbincangan karena parasnya adalah teman satu 
desanya. Teman-temannya itu terlalu penasaran dengan 
kisahnya bersama seorang raefal, selain kejadian hari ini 
masih banyak pembuktian-pembuktian bahwa ghea bukan 
di posisi yang memang tidak mengenal raefal. Segala 
macam bentuk penguntitan di media sosial adalah 
pembuktian. 


-A few years ago- 


Desa yang terkenal dengan berbagai penghasil buah- 
buahan dan daun teh itu adalah tempat dimana sosok 
Raefal lahir ditengah keluarga yang cukup terpandang di 
desanya. Selain latar belakang finansial yang kuat karena 
beberapa hektar perkebunan apel dan tanaman teh itu 
adalah milik keluarganya juga kerendahan sang keluarga 
pemilik. Tidak ada yang tidak mengenal sosok kembang 
desa pada zaman eyang Raefal sewaktu muda ibu Pelita 
yang sering raefal plesetin eyang pelit tapi, itu benar 
adanya. Eyangnya melahirkan anak perempuan yang 
merupakan bundanya -Felisya Rahmawati- walaupun 
masih di desa penduduk disana tidak tabu dengan 
pendidikan dan memberikan nama pada keturunannya juga 
tidak begitu kolot. Bundanya menikah dengan pria kota 
yang memiliki bisnis, faktor pekerjaan yang tidak mau 
kedua orangtuanya menyerahkan anaknya untuk sementara 
diasuh oleh sang eyang. Raefal menetap di desa itu hingga 
ia pertama menjajakkan kakinya ke Taman Kanak-kanak, 
berbagai cerita yang masih lelaki itu ingat sampai sekarang 
begitupun halnya dengan Ghea. 


Hari pertama yang banyak membuat rasa antusias anak- 
anak umur 5-6 tahun untuk merasakan dunia sekolah, 
memakai seragam dan topi kepala yang imut. Raefal melihat 
sekitarnya, beberapa anak seumurannya terlihat menangis 
tidak siap melepas pegangan dari sang ibu termasuk disana 


salah satu anak perempuan yang histeris membuat banyak 
orang mengalihkan perhatian kesana. Beberapa guru 
mereka membantu menenangkan dari kejadian itulah sosok 
Ghea tidak pernal lepas dari ingatan Raefal. Si bocah 
cengeng bin tantrum adalah julukan Ghea dan terus 
disematkan hingga mereka dewasa. 


Dan masa-masa mereka banyak dihabiskan bersama saling 
mengejek, bertengkar, pergi tamasya bersama, bermain di 
kebun, bahkan belajar privat bersama. Tak pelak hampir 
seluruh hidup keduanya selalu ada kisah menarik. 


-Sekolah Dasar, Kelas 2- 
Kasus pertama 


tidak mau! 


kenapa kau pelit sekali, kan aku hanya meminjamnya 
sebentar kesal Raefal 


kau selalu menghinaku. Aku tidak mau meminjamkanmu 
apapun rajuk Ghea di bangkunya. Raefal kecil rupanya tak 
terima, tangannya jahil mengambil pensil di meja Ghea dan 
berlalu begitu saja meninggalkan gadis kecil itu menangis. 


ssh jangan menangis. Raefal kan hanya pinjam sebentar 
pasti dikembalikan. Sudah yaa bunda nanti akan belikan 
yang baru rupanya masih belum selesai masalah sekolah 
tadi hingga Ghea masih menangis di rumah dan 
mengadukannya kepada bunda ayahnya. 


sudah-sudah anak ayah yang cantik ini tidak boleh 
menangis. Nanti adeknya ikut nangis juga Iho tenang 
ayahnya. 


Hingga keesokan harinya, musuhnya yang mencuri 
pensilnya kemarin datang menghadapnya dan 
menyentakkan pensil baru disana. 


aku menggantinya dengan yang baru.. 


tidak mau.. aku mau milikku yang sebelumnya! 


jatuh di selokan depan sekolah. Ya sudah kalau kau tidak 
mau Tangan Raefal mengambil kembali pensil itu 


ini kan milikku sekarang bentak Ghea merebut pensil di 
tangan Raefal. 


Kasus Kedua 


Siang itu matahari sedang terik-teriknya. Ghea membeli es 
lilin di kantin sekolah dan memakannya sembari jalan 
menuju kelas, potongan pertama rasa cokelat telah habis 
kini dibukanya tentengan plastik dipergelangan tangannya 
mengambil rasa kacang hijau kesukaannya dan sengaja 
dimakan akhiran. Belum sempat ia buka karet pengikatnya 
rupanya esnya telah jatuh ke tanah dan berbalur pasir. Air 
mata Ghea telah menggenang disana dan bersiap-siap 
menangis histeris sebelum ia melihat siapa pelaku yang 
telah menyenggolnya dan menjatuhkan es kesukaannya. 


Raefal lagi 


Ghea menangis kencang dan beberapa temannya 
menyoraki Raefal untuk menakuti-nakutinya. 


aku kan tidak sengaja, ghe 


maaf ya jangan nangis dong. Ayo beli lagi bujuk Raefal 
takut, tidak ada yang membantunya sebaliknya guru IPS 
telah datang menuju mereka. 


ghea jangan nangis dong, kan ada Pak Ujang kalau dia 
marah gimana? 


huaaaa 


kenapa ini?! suara berat mengintrupsi mereka, termasuk 
teman-temannya yang semula menyaksikan terbirit-birit 
berlari menuju kelas takut. 


-Sekolah Menengah Pertama- 


Ghea cengeng wee lalu Raefal dengan sepedanya mengejek 
Ghea yang sedang bersama teman-temannya untuk pulang. 


ghea jelek 


ghea si rambut kuda sapaan yang telah jadi makanan bagi 
Ghea semasa sekolahnya, syukurlah ejekan itu rupanya 
sudah kebal di diri ghea. Berkali-kali Raefal mencoba 
membuat nangis gadis itu namun selalu gagal hingga ia 
menciptakan ide jahil mengerjai Ghea di tengah 
perkebunan teh untuk mengejutkannya dengan topeng. 


Waa misinya tepat sasaran namun Raefal tidak melihat 
situasi bahwa gadis itu sedang mengayuh sepedanya dan 
terjatuh begitu saja hingga bukunya berserakan dari 
keranjangnya. 


hiks.. hiks raefal ghea mengaduh kesakitan setelah melihat 
bocah itu melepas topengnya. Tidak seseram yang 
dibayangkan sebenarnya, namun Ghea sensitif akan kejutan 
reaksi badannya akan berlebihan. 


Raefal melihat jelas ghea bergetar di tempatnya terjatuh, 
selain reaksi terkejutnya rupanya ia takut melihat darah di 
lututnya. Hingga raefal menyesali kejailannya dan 
membantu gadis itu untuk tenang, mengambil alih sepeda 
ghea dan memboceng gadis itu menuju rumah. 


kenapa kau takut? Itukan hanya topeng ultraman 
intrupsinya di tengah jalan. 


Ghea diam tak menjawab, ia takut darah sebenarnya. 
Mengingatkan kematian ayahnya yang meninggal setahun 
lalu, hingga ini menjadi tangisannya pertama semenjak 
ayahnya tidak ada. Raefal sukses mengerjainya. 


kau mendengarku ghea? 


TBC~ 


2 -dua- 


Deringan ponsel memecah keheningan sunyinya kontrakan 
Ghea, melihat siapa yang menelpon ghea mengabaikan 
panggilan itu. Nomor tidak terdaftar dikontaknya, namun ia 
jelas tahu siapa pemilik nomor itu -raefal si bocah- 


dimana kau sekarang? 
kenapa tidak mengangkat telponku?!! 
aku berada didepan! 


argh. . kenapa juga kemari?! kesal Ghea sendiri. Namun 
deringan ponsel kembali berbunyi. 


Ada hal penting apa? Aku tidak mau keluar! marah ghea 
menerima panggilan itu. 


keluar sekarang! Kalau tidak aku akan meneriaki namamu 
sampai ibu kontrakanmu keluar 


Sengaja ghea keluar dari huniannya dan memperlambat 
langkahnya menuju pekarangan. 


astaga.. cepatlah desak Raefal dibalik pagar tinggi itu. 


kenapa? Kau tidak punya kesibukan lain selain mengganggu 
malamku? kesal ghea menyilangkan tangannya. 


ikut aku 


kemana? 


nanti kau akan tahu, jangan banyak bicara pelan raefal 
menarik lengan itu. 


kemana dulu? Jangan-jangan kau mau berniat jahat ya? 


astaga hentikan pikiran konyolmu. Hanya makan ghea, 
temani aku makan, okay 


apa? Kau kemari, memaksaku hingga mengacamku keluar 
untuk menemanimu makan? ghea menggeleng heran. Tapi, 
tidak bisa dibilang heran juga lelaki ini sering datang tanpa 
diundang hanya hal yang tidak penting. 


aku yang bayar. Kau bisa makan sepuasnya, ayo tawaran 
menggiurkan sebenarnya, jarang-jarang Raefal 
mentraktirnya jika biasanya ghea yang terkena imbas 
kejailan lelaki didepannya ini. Memaksa menemaninya 
makan dan tidak membiarkan makan ditempat bersamanya 
pula. kan aku membawamu untuk menemaniku makan, 
bukan mengajakmu makan hingga pulang dengan misi 
mengerjai ghea ini aku iba melihatmu tadi. Seperti anak 
anjing yang mengeluarkan air liur begitu banyaknya untuk 
menarik perhatian majikannya dan berujung pada makanan 
yang dibungkus dengan menu yang sama. 


oke tunggu sebentar.. aku ganti baju 


tidak-tidak.. seperti ini saja. Kau pasti akan berdandan lama 
cegah raefal menarik gadis itu yang sudah diambang pagar. 


tapi kan dingin fal.. aku tidak bisa berpakaian seperti ini 
untuk jalan ghea memperhatikan pakaiannya, kaos tipis dan 
kulot selututnya belum lagi bandana kelinci yang sedang 
dipakainya. Memalukan jika harus bepergian seperti ini, 
jadilah ia memelas pada raefal. 


tidak.. begini saja, kau cari alasan kan. Ayoo ghea 
mendengus kesal, raefal tetap menariknya menuju 
mobilnya. 


Raefal tidak sepenuhnya berkonsentrasi menyetir, sesekali 
melirik apa yang tengah dilakukan ghea dikursi 
sampingnya. Melepas  bandananya dan mengurai 
rambutnya, hal sekecil itu saja membuatnya cukup 
tertegun. 


kaca dashboard itu akan pecah jika kau tidak berhenti 
jengah raefal 


biar saja, kan bukan punyaku 


lagian juga kenapa kau berlagak seperti itu. Jelek tetap saja 
jelek 


mulai kan, mulutnya tidak pernah dikontrol 


kenapa? Aku harus menjaga tampilanku, siapa tahu ada 
lelaki tampan dan mapan yang melirikku 


tsk benar-benar 


ayo turun tujuan raefal telah didepan mata. Ghea turun dan 
menyusul raefal yang masih berdiri disamping mobilnya. 
Lelaki itu melepas jacketnya dan merentangkan kebelakang 


bahunya. 


pakai ini 


tidak perlu, tidak begitu dingin 


kau pikir aku peduli pada rasa dingin? Gambar mario bross 
di kaus mu tidak bisa menutupi apa yang kau pakai 
didalamnya. Kenapa kau memakai kaus putih nerawang? 
sialan.. satu fakta yang ghea lupa sebelum keluar, bahwa ia 
memakai kaus putih oversize hanya memakai satu 
pelindung utama disana sudah pasti tercetak jelas. 


siapa juga yang melarangku berganti pakaian, dasar bocah 
Ghea menuruti dan memakai jacket itu. Ngomong-ngomong 
tentang ini, mengingatkan ghea pada masa SMAnya. 
Perlakuan raefal tidak berubah memang, selain selalu 
mengganggu kehidupannya tapi juga bersikap sebagai 
pelindung dirinya kapanpun dan dimanapun. 


Flashback 


Ulangan Akhir Semester satu telah berakhir, waktunya class 
meeting diadakan dengan berbagai macam kegiatan 
produktif selain belajar. Rupanya sewaktu itu adalah 
pembagian jadwal lomba dan bazar. Kelas (XI-MIPA 2) ghea 
berada di urutan ketiga untuk melaksanakan bazar minggu 
depan bekerja sama dengan kelas Raefal (XI-IPS 1). 
gerutuan gadis itu semakin menjadi bahwa ia dipilih 
menjadi ketua tim pengurus bazar dan beberapa teman 
lainnya karena tidak semua teman kelasnya diperbolehkan 
ikut mengurus bazar dan memfokuskan pada pertandingan 
basket serta volley putri sewaktu itu. Bahwa ia akan 
bertemu raefal dalam waktu intensitas yang cukup sering 
setelah menerima kabar bahwa lelaki itupula menjadi ketua 
pengurus bazar kelasnya. 


Beberapa kali menghadiri rapat kedua kelas itu sepakat 
bahwa mereka akan menjual jajanan seperti kentang 
goreng, ayam ala dochi dan pisang cokelat, masa itu jajanan 
yang cukup trend dikalangan mereka namun pihak kantin 
hanya menjual makanan berat. Dan kesepakatan itu pasti 
akan mengembalikan modal kedua kelas mereka, tapi yang 
jadi masalah adalah anggota raefal kebanyakan lelaki siapa 
yang akan membatunya memasak nanti? 


kau meremehkan kinerja para laki-laki ya? 


teman-temanku menyepakati ini karena mereka juga bisa 
membuatnya. Kalaupun tidak bisa kan belajar pernyataan 
raefal membuat suasana mejadi canggung. 


ekhm,,,kami akan maksimal membantu kalian kok ghea. Jadi 
jangan khawatir, sekarang kami serahkan modalnya ke 
kalian ya ucap andre si lelaki berkacamata itu mencairkan 
suasana. 


sudah kan? Tidak ada yang dibicarakan lagi? 


kalau begitu rapat ini ditutup, sekian dan terima kasih 
beranjak raefal dari bangkunya. 


apa dia pikir dia keren, sombong sekali 


Sudah tidak lumrah lagi bahwa sosok raefal tidak lepas dari 
ghea begitupun sebaliknya. Adik-adik tingkat yang banyak 
ikut menjadi pengagum sosok raefal harus berpatah hati 
menerima isu bahwa ghea adalah kekasih lelaki itu. Namun, 
perjuangan mereka tidak bisa diremehkan. Seperti sekarang 
tak berhenti ghea menggerutu dalam hati dan 
menyentakkan peralatan masak didekatnya. Pembukaan 
bazar baru saja dimulai, berbondong-bondong para pelajar 
lainnya menuju stand delicious food (nama yang 
diciptakan oleh raefal) , okay tidak semudah yang 
dibayangkan ternyata cukup banyak pelajar yang ingin 
membeli dochi. Pembuatannya sedikit rumit memang jika 
dikerjakan bersama akan menyingkat waktu, tapi nyatanya 
beberapa teman termasuk raefal disana tengah bercanda ria 
dengan adik serta kakak tingkat perempuan yang 
mengerumuninya. 


Ghea juga tidak bisa emosi begitu saja, setidaknya ia harus 
fokus untuk melayani pelajar lainnya yang tengah antri 
membeli hingga persediaan makanan mereka telah habis. 
Ghea dan anggotanya tersenyum puas melihat jumlah uang 
yang terkumpul diluar perkiraan bahkan melebihi modal. 


sudah habis ya? Wah kayaknya kita curi start dari stand lain 
Iho ucap teman raefal disusul dengan anggota lainnya. 


Ghea melirik sinis ya jelaslah yang bekerja kan orang giat 
semua. Kalaupun kami ikut nongkrong cantik dengan 
lainnya juga makanan kita tidak habis terjual seperti 
sekarang sakartis ghea melirik raefal sengaja. 


jika kalian tidak berniat membantu lebih baik lanjutkan saja 
menebar pesona kalian 


ghea! Jangan gitu dong bisik temannya. 


Akibat sindiran itu raefal bersama temannya sigap 
membantu membereskan stand mereka. 


wajahmu sangat jelek sekarang, berhentilah menampilkan 
wajahmu seperti itu siapa yang berani berkata seperti itu 


selain raefal. 


Ghea memalingkan wajahnya dan sibuk memainkan 
ponselnya dengan gemas, menggeser badannya sedikit 
menjauh saat sadar siapa yang ikut duduk disampingnya. 
Rupanya ghea masih kesal, wajahnya tak berubah 
sedikitpun. 


kau masih marah? 


menurutmu? Kau tidak ingat dengan kalimatmu sewaktu 
rapat terakhir kalinya? Fal kalau kamu ikut membantu yang 
lainnya dan tidak ikut-ikutan mengobrol serta menebar 
pesonamu itu, aku tidak akan seperti ini! Kau membuatku 
kesal sungguh! 


benarkah? Kesal karena aku terlibat mengobrol pada pelajar 
putri? Kau cemburu? kekeh raefal menyimpulkan apa yang 
ia tangkap dari kalimat ghea dengan bercanda. 


bukan itu bodoh! 


iya kau cemburu kan? Seharusnya kau tidak perlu semarah 
itu, bukankah aku dan dua temanku telah menyiapkan 
stand dan tugas kami juga yang membereskannya. Jadi 


kupikir untuk proses memasak itu yang lebih tahu adalah 
kalian, kami juga mengerjakan apa yang kau dan temanmu 
minta. Lalu apa masalahnya sekarang? 


Skakmat raefal benar. Kenapa ghea harus semarah itu, 
lagian kan tidak selama proses bazar berlangsung ia dan 
dua temannya seperti itu. Ghea merutuki kenapa ia 
berpikiran begitu sempit sekarang. 


Raefal terkekeh melihat salah tingkatnya ghea, ia hanya 
menggelengkan kepalanya heran tidak bisa mengerti jalan 
pikira gadis itu. 


kau cemburu kan? Iya kan? Ah itu sudah pasti, siapa yang 


merelakan- 


tidak raefal, astaga kau benar-benar 


kau cemburu 


tidak 


iya adu mulut itu berakhir dengan pukulan dipunggung 
raefal yang mengaduh kesakitan oleh ghea. 


Ketika pertandingan dan jam sekolah telah berakhir. Ghea 
dan raefal masih sibuk membereskan stand mereka, waktu 
sudah mulai sore namun cuaca sudah mau menjelang 
malam karena awan begitu gelap saat itu. Semuanya 
terburu-buru menyelesaikan segala macam peralatannya. 
Ghea menjadi anggota terakhir yang masih berada di 
tengah lapangan itu membawa kantong-kantong plastik 
berisi peralatan makanan. 


Hujan mengguyur begitu saya dengan deras, langkah ghea 
terbatas untuk berlari karena rok yang ia pakai belum lagi 
bawaan terakhirnya. Membuatnya rela basah kuyup menuju 
koridor sekolah dan bernanung sebentar sebelum 
melanjutkan langkahnya ke kelas. la menaruh kantong itu di 
sampingnya, ghea memeluk lengannya kedinginan dan 
meratapi hujan yang begitu lebat. Memikirkan bagaimana ia 
bisa pulang cepat dengan keadaan seperti ini, ia tak 
memiliki keberanian membawa motor maticnya dengan 
bawannya sekarang, ia sedikit trauma membawa kendaraan 
disaat hujan bahkan sehabis hujanpun jalanan pasti sedang 
licin-licinnya untuk dilalui. Belum lagi hamburan batu dan 
tanah dari perkebunan turun di aspal, membuatnya harus 
ekstra berhati-hati untuk itu bahkan sanking takutnya ghea 
selalu menurukan kakinya untuk menjaga keseimbangan 
tubuh dan motornya sambil menaikkan gas untuk 
melanjutkan perjalanan. Sama halnya dengan teman- 
temannya yang lain juga sama kesusahan dengan dirinya. 


Kalut dengan pemikirannya hingga ghea sedikit terlonjak 
kaget saat merasakan sesuatu di pundaknya, menutupi 
lengannya. Sebuah jacket sudah tersampir disana, ghea 
tahu betul siapa pemilik barang ini namun menyakinkan 
bahwa ia tidak salah perkiraan rupanya raefal sudah berasa 
disampingnya. 


kunci motormu pinta raefal 


pulang nanti bersamaku digenggamnya kunci motor dan 
berlalu. 


Bolehkan ghea mengucap rasa syukur sekarang? Sosok 
raefal bukan sepenuhnya memuakkan ada sisi-sisi baik yang 
ghea terkadang tidak mau mengakui hingga melabeli lelaki 
itu adalah musuhnya. 

Flashback end 


Disinilah mereka berada. tempat kuliner di kaki lima yang 
ramai akan pembeli dan pengunjung, tak sedikit juga turis 
yang datang dan berkeliling. Menjadi tempat strategis untuk 
dikunjungi dan jangan lupakan jajanan mereka yang cukup 
khas. 


fal makan nasi goreng disana ya? 


tidak bisa.. aku ingin makan sop tulang 


Ghea itu adalah sosok cengeng, sensitif terlebih saat 
keinginannya tidak turuti. Ia tidak bisa menyembunyikan 
emosi di wajahnya, sama halnya sekarang raefal tidak 
pernah bosan sekalipun menjahili gadis itu bahkan teramat 
suka saat ghea sedang ngambek seperti sekarang. 


apa aku ada bilang, bahwa kau boleh memesan makanan 
sesuai keinginanmu? 


ya.. aku tahu 


baiklah karena sudah disini. Aku ingin makan sop tulang.. 
dan kau apa ghea? ghea menggeleng atas pertanyaan 
raefal, kemudian gadis itu menangkup wajahnya lesu tanpa 
minat. 


kau yakin? 


baiklah . lalu raefal mengantarkan list pesanannya. 


menyebalkan gerutunya. 


kenapa lama sekali?! ghea hendak beranjak dari tempatnya, 
namun sosok yang dicarinya sedang menuju ketempat 
semula. 


kenapa? raefal itu sungguh bukan manusia yang mudah 
ditebak, jalan pikirannya berbeda dari kebanyakan orang 
normal lainnya. Namun, sisi mengejutkan selalu menjadi 
bagiannya ada hal-hal yang terus saja menjadi bahan 
bincangan disetiap tindakannya. 


kau tidak mau? 


Selang beberapa lama ghea merenung meratapi 
hidangannya.. nasi goreng kesukaannya sudah tersaji, 
Rupanya lelaki itu membelikannya. Dan tepat saat itu juga 
pesanan raefal tiba pula, asap mengepul di balik mangkuk 
itu sudah menggugah seleranya. 


jangan hanya dipelototi, kau masih marah karena tadi? 


tidak. Kau itu sangat aneh sungguh aneh 


bukankah sebentar lagi kau cuti? 


eoh.. 


tidak pulang? 


hmm aku sudah menyiapkan rencana liburan. Tidak pulang 
untuk kali ini raefal mengangguk paham. Kini keduanya 
telah menuju jalan pulang. 


lain kali jangan mengabaikan pesan dan panggilanku, 
mengerti kan? 


tidak acuh ghea. 
jaketmu serahnya pada raefal. 


pulang fal.. kenapa kau masih berdiam diri? 


aku ingin mendengar suatu kalimat pujian atas kebaikan 
hatiku malam ini 


tsk baiklah terima kasih banyak tuan raefal yang tampan 
telah mentraktir ghea si upik abu ini 


Raefal terkekeh, ia gemas sungguh dan menarik pelan 
tubuh gadis itu tanpa mencerna apa yang ia lakukan. Ghea 
mengerutkan dahinya heran, kenapa Ia memelukku? 
Biasanya hanya ejekan sebagai salam perpisahan. Dia 
sungguh tidak waras 


dan kuharap ia tidak mendengar suara jantungku sekarang 


masuklah 


jangan memikirkanku 


siapa yang memikirkanmu. Dasar bocah raju ghea 
memisahkan diri dari pelukan raefal dan berlalu 


3 -tiga- 


Hari berlalu dengan baik, rutinitas ghea sebagai pegawai 
bank sangat terandalkan. Sudah tidak sabar menanti 
beberapa hari lagi untuk menyambut masa cuti dan gajih 
lemburnya. Pulau lombok menjadi destinasi sebagai pelepas 
penatnya, bahkan sudah beberapa kali gadis itu 
memimpikan birunya laut disana. Namun, keinginan yang 
sudah dipersiapkannya dengan matang tinggallah harapan 
semata. Ghea baru saja mendapat kebaikan dan keburukan 
sekaligus dihari yang sama. 


kali ini saja.. kan bunda sudah nitip ke raefal untuk 
membelikanmu tiket 


tapi bun.. ghea kan sudah bilang untuk cuti kali ini belum 
bisa kesana 


kenapa ghea? Kau tidak ingin menemui bunda? Sudah dua 
tahun kau tidak pulang kemari 


bukan begitu bun.. tapi 


bisa lain kali kan? Bukankah ini kali pertamanya bunda 
memintamu datang kemari.. kau tahu kan bunda sudah 
cukup tua, siapa yang tahu batas umur kita. Bagaimana 
kalau bunda nanti- 


bunda apaan sih?! baiklah aku akan pulang dicutiku kali ini 
lemas ghea. 


yang ikhlas atuh syukurlah setidaknya satu minggu bunda 
tidak kesepian disini 


bunda sudah bicara ke raefal, nanti setelah di bandung 
kalian dijemput nanda dan suaminya mereka akan 
meminjamkan kalian mobil ke desa. Yasudah bunda tutup 
ya, sampai bertemu kembali 


Lenyap sudah ekpektasi liburannya, ghea meremas brosur 
wisata perjalanan dan membuangnya ketempat sampah. 
Siapa yang bisa menolak jika begini, bundanya telah hidup 
sendirian di desa sana mengurus kebun strawberry mereka. 
Lain halnya jika nanda masih disana, adiknya itu pula baru 
menikah beberapa bulan lalu. Ghea tersenyum ketir 
menerima fakta bahwa ia harus dilangkahi oleh sang adik. 
Bukan dirinya tidak berusaha hanya saja kisah asrama tak 
pernah berjalan baik sedikitpun. 


Andai saja aku sudah memiliki kekasih atau suami sekarang 
keluh ghea yang membuat otaknya berputar otomatis 
mengingat kisah asmaranya dan jangan lupakan sosok 
raefal yang tidak pernah lepas sekalipun. Lelaki itu pula 
yang terus menggagalkan kencannya dan membuat laki-laki 
lain menjauh tak berani mendekatinya. 


Kasus pertama 


Bermula saat ghea duduk dikelas sepuluh, seorang 
seniornya secara terang-terangan tertarik padanya dan 
ghea menyukainya pula. Satu minggu berjalan dengan 
lancar namun, isu menyebar luas termasuk ke telinga raefal. 
Lelaki itu tidak bisa diam mengganggu ghea untuk 
membatalkan janji pada kakak kelasnya. Seperti pulang 
pergi sekolah harus bersamanya dan raefal tidak mau 
menunggu, jika hal itu tidak dituruti ghea lelaki itu akan 
mengadukan pada bundanya. Jadilah ghea memiliki peluang 
yang sangat kecil untuk melanjutkan hubungan dengan 
kakak kelasnya. 


Kasus Kedua 


Ketika ghea mendapati seorang lelaki yang berasal dari kota 
tengah berlibur di desanya dan menyatakan cinta. Awalnya 
ghea tidak begitu tertarik, namun rasa penasaran untuk 
menjalin hubungan dengan lawan jenis memenuhi egonya. 
Ghea menerima itu namun raefal datang dan menariknya 
menjauh dari perkebunan. 


dia sudah punya pacar. Jangan mengganggunya itulah 
kalimat yang membuat lelaki berawajah chinesse itu 
membatu di tempat. 


Kejadian itu terus digagalkan oleh raefal hingga ghea 
menangis histeris karena lelaki itu terus mengancamnya jika 
ia menerima ajakan bertemu dengan salah seorang lelaki 
manis yang bertempat tinggal di desa sebelah, ghea 


berkenalan melalui via pesan dan media sosial. 


kau yakin dia lelaki baik? Siapa yang akan mengantar dan 
menjemputmu pulang? Perbatasan desa ini cukup jauh. Janji 
di malam hari kan? Kenapa kau begitu bodoh huh? Kau 
tidak akan pernah tahu kecelakaan apa yang menimpamu di 
tengah jalan 


Ghea tidak bisa menurunkan volume tangisannya, ia terus 
menangis karena selain raefal memaksanya melarang lelaki 
itu terus menerus menakutinya dengan segala macam cara. 


sudah jangan menangis, kau terlihat seperti orang tidak 
waras Bahkan beberapa pekerja kebun teh yang sedang 
bekerja saat itu terus melihat kearah ghea dan menatap 
intimidasi ke raefal. Jika dilihat memang salah raefal sudah 
membuat ghea nangis histeris tetapi tangisan ghea seperti 
orang yang sedang dirampok. 


Kasus Ketiga 


Setelah mereka beranjak dewasa pilihan untuk mengejar 
ilmu tinggi diluar kota tidak bisa ditahan. Raefal memilih 
untuk menimba ilmu di jerman sedangkan ghea di bandung 
tinggal bersama kedua orangtua raefal, kesempatan emas 
bagi ghea menjalani hubungan dan memang berhasil 
namun tidak bertahan lama. Beberapa kali ia harus putus 
karena beberapa mantannya tidak sekriteria ghea. Dan 
sampai ketika raefal kembali ke indonesia karena saat itu 


sedang libur semesteran, waktu itu ghea sedang menjalin 
hubungan yang sudah berjalan 3 bulan. waktu ini adalah 
rekor bagi ghea bisa mempertahankan hubungan 
asmaranya. Rupanya pula saat itu ghea menemukan fakta 
baru bahwa kekasihnya hanya bermain taruhan dengan 
temannya dan bermain api pula dibelakang ghea. 


Raefal menyadarkan ghea akan hubungannya yang begitu 
suram selama ini. Lelaki itu telah menyelamatkannya dari 
sesuatu yang bisa saja arah taruhan itu berlanjut ke lubang 
yang lebih dalam. Beruntungnya ghea tidak begitu ambil 
hati dan belajar untuk semangat, siapa yang akan tahan jika 
kejadian itu juga membawanya ke masa lalu. Raefal terus- 
terusan mengejeknya semenjak kejadian itu pula. 


Peribahasa mati satu tumbuh seribu adalah prinsip di hidup 
ghea. la tidak menyerah untuk ikut dalam kencan buta 
melalui media sosial. Kali ini, adalah lelaki yang kebetulan 
satu kampus dengannya. Kulit sawo matang dengan wajah 
oriental jawa begitu manis di mata ghea, walaupun style 
lelaki itu bukan selera ghea sebenarnya. Pertama kali 
bertemu dengan janji kencan di sebuah cafe, cukup lama 
keduanya ngobrol ghea merasa jatuh hati dengan lelaki itu. 
Selain humoris, lelaki itu juga cukup romantis dengan 
gombalan yang terus dilayangkan ke ghea sampai wajahnya 
merona malu. Suasana yang mendukung itu terhenti saat 
raefal datang tanpa ada angin atau apapun meneriakkan 
kata menjijikan dari kejauhan. 


sayang ghea sudah mengucap sumpah serapah pada sosok 
itu yang telah menuju kearahnya. la malu sungguh, teman 


lelakinya di sana juga terkejut melihat arah pandang ghea. 


kupikir kau belum punya kekasih, ghea gadis itu hanya 
meringis malu tanpa membalas. Raefal sudah datang dan 
menarik ghea berdiri lalu merangkul bahu gadis itu. 


teman kuliahmu ya? basi raefal, sungguh ghea ingin 
berteriak untuk lenyap sekarang juga. Lagipula siapa yang 
bisa melawan, tatapan raefal sudah seperti menatap 
mangsanya. 


KKK 


Sudah ghea bilang kan raefal itu aneh dengan tambahan 
mood bipolarnya. Tidak sedikitpun ia mau melepas diri 
darinya. Bahkan ghea sendiri tidak pernah mencampuri 
urusan raefal karena ia cukup takut, dan raefal memang 
tidak pernah terbantahkan. Keras kepalanya harus membuat 
semua keinginannya terpenuhi mungkin karena ia anak 
tunggal, pikir ghea. Dan kejadian sekarang membuktikkan 
betapa keras kepala dan pemaksanya sosok raefal. 


tidak mau.. aku akan menginap di tempat nanda 


tidak.. kau ikut ke rumah, bunda sudah menyiapkan 
kamarmu acuh raefal. 


fal kenapa mendadak sih? Kenapa tidak bilang dari 
kemarin? Kau itu selalu saja memaksaku. Aku tidak akan 


datang gimanapun caranya! 


aku juga baru tahu infonya tadi pagi. Aku tidak 
memaksamu, kalau kau tidak mau pergi saja ke desa sendiri 
mendahuluiku 


bagaimana bisa aku pergi sendiri, kau kan bersamaku. Pasti 
bunda juga mengomeliku 


nah.. itu tau 


sudahlah ghea, apa susahnya untuk menghadiri pernikahan 
teman sendiri sih? Siapa tahu kau bisa menemukan 
jodohmu disana ejek raefal melihat raut cemberut ghea. 


yang ada kau terus mengangguku kan? Berkatmu aku tidak 
pernah merasakan hidup seperti orang normal, gila ya fal.. 
kau akan membuatku menjadi perawan tua nantinya kesal 
ghea mengangkat wajahnya dari tumpuan ransel yang ia 
pangku. 


Raefal tersenyum jahil disana, ghea sedang kesal apa yang 
menimpanya selama ini akibat ulahnya sendiri. kalau kau 
mempersalahkan masa perawanmu, kita bisa cari hotel 
sekarang. Mau mencoba? 


RAEFAALL! tawa lelaki itu semakin puas melihat beberapa 
penumpang pesawat di bandara ini mengarahkan sumber 
penglihatannya ke ghea. 


Beruntunglah ghea membawa gaun untuk bepergian ke 
acara, walaupun terkesan santai setidaknya tidak 
memalukan. Ghea turun dengan tentengan high heel 
ditangannya, dari atas ia melihat bunda raefal sedang 
merangkai bunga di ruang tengah. 


sudah siap ghea? Raefal sepertinya baru saja mandi ucap 
bunda felisya. 


sengaja bunda, kalau raefal yang menunggu kan seperti 
cacing kepanasan. Terus mendesakku tanpa jeda bunda 
raefal tertawa lucu disana. 


kau ini, sungguh menggemaskan ghea 


ngomong-ngomong sejauh apa hubungan kalian sekarang? 


kalian siapa bunda? bingung ghea berhenti sejenak 
merapikan susunan bunga diatas meja. 


kamu dan raefal tentunya. Anak itu tidak pernah berhenti 
mengganggumu kan? 


Siapa yang tahu isi hatinya, bunda pikir ia sudah 
menyukaimu dari lama kini bunda raefal menatap serius 
ghea yang terlihat makin bingung. 


ah.. bunda yang benar saja. Tidak mungkin raefal 
menyukaiku. Dia selalu mengejeku jelek bahkan aku bukan 
tipe ideal baginya 


ghea.. kau itu terlalu polos ya. Pantas saja raefal berperilaku 
seperti itu gemas bunda menarik pelan pipi ghea. 


tidak masalah kan kalau suatu saat raefal memintamu 
menjadi istrinya? 


a-aapa?! bunda apaan sih 


bunda hanya terlalu nyaman dengan kalian berdua, semoga 
keberutungan berada dipihakmu ya. Perlakuan raefal jangan 
diambil hati 


Ghea menghembuskan nafas gugupnya. Memprediksi 
pertanyaan bunda felisya sebelumnya, ghea tidak bisa 
membayangkan jikalau itu benar. raefal menyukaiku? 
apakah hal lumrah jika ghea mengartikan bahwa ia juga 
menyukai raefal sedari dulu? Gadis itu hanya terbiasa akan 
keberadaan raefal yang jelas jauh berbeda dari karakter 
seorang kakak yang melindunginya. Ghea tidak pernah 
sama sekali menganggap raefal sebagai saudaranya, namun 
ia selalu merasa nyaman dan aman berada di sekitar raefal. 
Walaupun moodnya sering berubah dan perkataannya yang 
selalu melantur, ghea selalu dibuat rasa penasaran dan 
gugup bersamaan dengan perasaan raefal kepadanya. Gadis 
itu juga tak pernah menunjukkan bahwa ia menyukai 
seorang raefal hanya patuh pada perkataan lelaki itu sudah 


menjadi kebiasaannya yang sulit sekali di tolak. 


selamat kepada sang mempelai andri dan nana, semoga 
kalian menjadi pasangan yang memenuhi kekurangan 
masing-masing dan berbahagialah selalu ucap raefal di atas 
podium, disambut dengan riuh tepuk tangan gedung ini. 


kuharap kau segera menyusul dengan ghea, fal lagi riuhnya 
tepuk tangan semakin ramai. Ghea menundukkan 
kepalanya malu, teman-teman semasa SMAnya begitu 
banyak hadir di pernikahan andri dan siapa pula yang tidak 
mengenal antara ghea dan raefal. 


kuharap begitu 


uuu sekarang sorakan dari mulut ke mulut memenuhi 
ruangan dan teralihkan sementara perhatian kepada ghea 
dan raefal. 


apa dia mengerjaiku lagi? Tidak tahukah ia membuat 
jantungku seakan berhenti?! gerutu ghea, senyuman manis 
raefal yang masih berdiri disana menyambut pandangan 
ghea. Sepertinya raefal bersungguh-sungguh. 


Saatnya sesi salaman dan berfoto bersama, ghea harus 
menguras tenaganya untuk menapaki beberapa tangga 
disana, heelsnya sama sekali tidak bisa diseimbangkan 
Karena minggu ini ghea harus mengistirahatkan kakinya 
setelah seminggu penuh bekerja memakai sepatu haknya. 


Pengamat bank daerah waktu itu sedang gencar-gencarnya 
memberi penilaian pelayanan di bank tempat ia bekerja, 
jadi waktu yang tidak dapat ditebak datangnya 
membuatnya harus siaga untuk berpenampilan semaksimal 
mungkin saat itu. 


Ditambah sekarang, mengantri untuk bersalaman harus 
memiliki ekstra kesabaran melebihi antrian di pom bensin. 
Beberapa teman sang mempelai wanita terlihat berkali-kali 
meminta difotokan. Sampai ketika giliran ghea dan raefal 
dibelakangnya, sesi untuk mengambil foto adalah kewajiban 
bagi sang mempelai pria bersama dengan teman-teman 
dekat di kelas. Ghea mulai sedikit menjauh dan berniat 
turun dari panggung. 


jangan pergi dulu. Ikut foto ya gelagat gadis itu cepat 
terbaca di mata raefal ketika ia harus berkerumunan tadi 
dan meninggalkan ghea. Tanpa jawaban raefal sudah 
mengamit lengan ghea, terus menggenggamnya selama 
sesi foto seolah tidak mau berpisah dengan gadis itu. 


Ghea bergejolak tidak tenang selama itu, ia membalas kaku 
untuk menggenggam jemari raefal. Setidaknya itu benar- 
benar memberikan pertolongan baginya ketika ghea turun 
memijak tangga terakhir beberapa tamu undangan 
dibelakangnya sedikit berdesakan hingga ia limbung 
dengan tumpuan heelsnya. Jemari yang masih bertautan itu 
membantu banyak, tapi tidak berselang lama sampai ia 
merasakan lengan lelaki itu merengkuh pinggangnya. 


Ditengah keramaian itu pula, sosok Raefal begitu mencolok 
dan tidak terlepas dari mata ghea. Betapa ekspresi 
alaminya saat ia bercengkrama dengan teman-temannya 
sampai ghea gemas untuk mengambil foto lelaki itu diam- 
diam di sudut ruangan yang lebih tinggi. 


"Hei! Dari sekian banyak koleksi foto idolamu aku menyukai 
ini" aju raefal pada gambarnya sendiri. 


"Ganteng ya?!" 


"Berlebihan" alih ghea mengambil ponselnya. 


"Seharusnya kita foto berdua disana" 
"Dan mendapat sorakan dari kekawananmu lagi kan?!" 


"Apa yang kau foto?" heran ghea berhenti dipertengahan 
langkah. 


4 -empat- 


Perjalanan dari pusat kota menuju desa memerlukan waktu 
sekitar 3,5 jam, benar-benar pedalaman kan. Di beberapa 
titik jaringan tidak begitu kuat menangkat sinyal di ponsel 
mereka. Jadi, ghea hanya bermain game mengusir rasa 
bosannya di mobil. Jika ia bisa menyetir dengan baik 
dengan senang hati ia menggantikan posisi raefal yang 
tengah berfokus sekarang tanpa memikirkan apa yang 
terjadi tadi. 


Surat Izin Mengemudi mobil ghea juga sebenarnya patut 
dipertanyakan, kenapa ia bisa lolos. Nyatanya campur 
tangan ayah raefal memudahkannya untuk mendapatkan 
SIM mobil dari awal ia latihan sampai pembuatan SIM ayah 
raefal selalu menemani ghea hingga ghea harus menerima 
kesialan setelah mendapatkan SlMnya, ia menabrak tiang 
listrik saat sedang mencoba mengemudi di jalan raya. 
Bukan main rasa bersalah ghea waktu itu, mobil yang ia 
bawa bukanlah miliknya melainkan milik raefal yang dipakai 
bundanya ketika kembali ke luar negeri. Ayah raefal hanya 
terkekeh gemas melihat rasa bersalah ghea dan 
menguatkan gadis itu menyakinkan bahwa ia tidak perlu 
merasa bersalah berlebihan. Hingga ia harus bertatap muka 
melalui skype oleh raefal, wajah lelaki itu sangat muram. 
Ghea berkali-kali meminta maaf bahkan sampai nangis 
waktu itu, rupanya tindakannya malah dibuat bahan lelucon 
oleh raefal, mengatakan bahwa ia hanya berakting tadi 
membuat ghea ketakutan setengah mati membayangkan 
kesalnya raefal membuat mobil barunya lecet. Semenjak itu 
ghea tidak berani lagi membawa mobil. Selain diberkati otak 
cerdas, ghea itu tipe manusia yang paranoid dan gampang 


sekali cemas akan hal yang tidak penting. 


ada yang lucu? tanya raefal, melirik sekilas ghea yang 
tersenyum. 


tidak ada.. aku teringat mobilmu yang ku bawa sewaktu itu 


ah.. iya, kau kan ratunya ceroboh 


sampai nangis bersalah pula 


ck kau tahu aktingmu itu sangat payah. Berhentilah 
membuat orang takut, kalau saja aku punya riwayat jantung 
mungkin sudah dibuat mati olehmu sewaktu itu 


tapi kau kan tertipu juga akhirnya.. wajah konyolmu itu 
sungguh menggelikan ghea. Kau tahu itu mengingatkan 
sesuatu 


apa? 


anak TK yang menangis histeris dengan cairan di hidungnya 
dihari pertama sekolah raefal terkekeh. 


kau pikir kau keren? Itu reaksi alamiah seorang anak kecil 


seperti tidak pernah menangis saja kesal ghea, tapi . 
rasanya memang raefal tidak pernah menangis sih.. paling- 
paling hanya mengaduh kesakitan saat eyangnya marah 
karena ia main hingga menjelang magrib 

dia kan memang aneh simpul ghea. 


pernah 


kapan? 


melihatmu menangis di pemakaman ayahmu ghea 
mengedipkan matanya, melihat jelas raut raefal dari 
sudutnya. Ghea jadi merindukan ayahnya sekarang, sudah 
lama sekali ia tidak pulang ke desa mengunjungi makam 
ayahnya. 


kenapa? 


aku juga punya empati membayangkan kalau aku 
diposisimu 


kukira kau tidak punya hati nurani sedikitpun selama ini, 
kau kan selalu menggangguku. Membuatku nangis dan 
kesal 


itu lain cerita. Tidak perlu hati berhadapan denganmu 


terserah.. aku mengantuk ghea mengatur tinggi kursinya, ia 
tidak mau mendebat lebih lama lagi. bisa-bisa aku 


diturunkan olehnya ditengah jalan 


jangan tidur kau harus menemaniku tetap terjaga ghea 


hey lirik raefal pada ghea yang mencodongkan badannya ke 
arah Kiri. 


aku tidak berjanji kalau kau berakhir dengan pakaian 
lengkap 


RAEFAAL pekik ghea lalu memukul keras tangan raefal 
sekencang mungkin di atas setir mobil itu. 


akh . sakitnya ngaduh lelaki itu. 


tidurlah.. aku hanya bercanda nona datar raefal. 


KKK 


ghea bangunlah, jangan tidur terlalu lama kau akan 
kebiasaan nantinya tepuk sang bunda di pipi ghea. 


ayoo bangun dan mandi beranjak sang bunda saat ghea 
membuka mata sembabnya. Kapan lagi ia bisa tidur begitu 
lama, bahkan menjelang sore. 


astaga jam berapa sekarang? kagetnya melihat cuaca 
dibalik jendelanya yang berubah menjadi langit kejinggaan. 


bunda kasihan untuk membangunkanmu tadi pagi, tapi kau 
malah kebablasan tidur 


ayo makan dulu 


banyak sekali strawberrynya bun buka ghea setelah melihat 
Keranjang kayu di dapur. 


iya bunda diminta memanen banyak dan membantu 
membuat kue nanti 


untuk acara apa bun? 


kau tidak tahu ya? Arya mau menikah tiga hari lagi 


jadi besok bangun pagi ya untuk memberi nutrisi kebun 
kita. Bunda bakal jarang di rumah kecuali di malam hari 


oh.. begitu ya, baiklah. 


setelah makan antar kantongan warna putih ke eyang raefal 
ya. Bunda tadi tidak sempat karena ingin cepat beristirahat 
di rumah 


makan yang banyak, bunda mau ke kamar duluan lalu sang 
bundanya. 


Peduli apa ghea untuk mengantarkan buah ke tempat eyang 
raefal. Kenapa ia jadi memikirkan baju yang dikenakan. 
Ghea menggeleng keras kepalanya mengusir niatan untuk 
mengganti pakaiannya. yang benar saja, apa spesialnya 
kalau bertemu raefal 


Tepat satu hari sudah ghea di desa, namun baru ini ia benar- 
benar keluar menikmati pemandangan khas rumah-rumah 
dan merasakan kembali dinginnya udara malam. Desanya 
terletak di pegunungan jadi tidak heran kalau dimalam hari 
akan sangat dingin. 


neng ghea mau kemana atuh? 


eoh.. pak ujang apa kabar? sapa ghea mendekat ke 
musholla yang sedang dibersihkan oleh prian paruh baya 
yang menegurnya barusan. 


baik neng alhamdulillah.. neng ghea mau kemana malam 
begini, sudah tidak takut lagi ya sekarang jalan malam? 
goda pak udin. Mengingat betapa penakutnya ghea dari 
dulu kalau jalan malam. 


Karena desas desus penghuni rumah kosong dekat musholla 
ini suka menampakkan diri. Ghea sering menunggu dan 
membantu pak udin bekerja membersihkan musholla 
setelah ia mengaji dan meminta mengantarkannya pulang 


ke rumah. Hingga ghea SMApun masih dengan tingkat 
parnonya, selepas les tambahan di tempat teman bundanya 
ia harus ke musholla lagi menunggu pak ujang walaupun ia 
tidak mengaji lagi sewaktu karena ustad yang mengajarinya 
berpindah rumah, jadi harus mendatangi rumah beliau 
untuk mengaji. Waktu itu pula ghea sudah bisa naik motor 
tapi ia tidak pernah membawanya, hanya berjalan kaki 
melewati beberapa gang di desanya. Malu rasanya kalau 
meminta raefal untuk mengantarnya, karena ghea tahu 
pasti lelaki itu akan mengejek dan menambah 
ketakutannya. 


mau ke rumah raefal pak ujang, antar buah dari bunda 


Pak ujang mengangguk dan tersenyum kapan nikah atuh 
neng sama nak raefal? Sudah mau kepala tiga Iho 


iih pak ujang bawa umur-umur segala, ghea kan belum 
setua itu cemberutnya membuat lawan bicara terkekeh 
gemas 


kalau raefal belum lamar juga, pak ujang carikan pemuda di 
desa sini ya neng 


cantik-cantik belum ada yang punya, dilangkahi adeknya 
pula 


iya pak ujang, carikan ya? Cari yang ganteng dan sholeh ya 
pak, pokoknya yang sekomplit deh pak kekeh ghea 
menambahi candaan pak ujang. 


ya sudah, pak ujang. Ghea permisi dulu ya 


Banyak penduduk yang berpindah tempat dan mencoba 
peruntungan di pusat kota. Tapi, tidak sedikit pula 
pendatang yang bekerja disini. Itu yang ghea lihat dari 
terakhir kalinya berkeliling desanya. Ada beberapa rumah 
yang kosong dan pohon-pohon tinggi besar di depannya, 
tetapi gadis itu terlihat mengacuhkan bayangan yang bisa 
saja datang tanpa ia minta. 


Ghea kan sudah dewasa untuk apa takut hal semacam itu. 
Selain rumah yang kosong, beberapa lahan luas juga 
dijadikan hunian sementara alias kontrakan untuk para 
pendatang. Fakta itu terungkap ketika beberapa pemuda 
desa mengobrol ria namun terdiam ketika ghea lewat. Dapat 
ia dengar bisik-bisik serta siulan menggodanya. Mungkin 
karena ia lama tidak kesini jadi tidak yang tahu bahwa ia 
juga merupakan penduduk asli. 


sst neng mau kemana, abang antar ya? 


minta nomornya dong neng goda pemuda desa itu, ghea 
yakin kalau mereka semua itu lebih muda usianya 
ketimbang dirinya. 


Mempercepat langkah sembari mendengus kesal hidup di 
desa itu ya begini, kalau bening sedikit aja sudah main 
sosor 


eoh cucu imutku datang rupanya sambut eyang pelita 
gemas untuk tidak menyubit pipi ghea. 


eyang, ini dari bunda serahnya. 


panen banyak ya, terima kasih. Duduk dulu gih.. mau teh? 
tawar eyangnya membawa ghea ikut duduk di teras 
rumahnya. 


eyang ngapain diluar? Tidak dingin? Nanti eyang sakit kalau 
terlalu lama disini 


sudah biasa sayang tidak tahu eyangmu saja. Nih.. lihat 
eyang sedang menyulam ghea melirik karya itu sebentar, 
sapu tangan yang bertuliskan nama seseorang. 


itu untuk arya dan istrinya ya eyang? Bagus sekali 


iya nanti eyang juga buatkan kamu sama raefal kekeh sang 
eyang membenarkan kacamatanya. 


eyang gitu ih 


ini sudah malam eyang, apa mata eyang masih melihat 
jelas? ghea takjub sebenarnya akan kesehatan eyang pelita, 


wajah awet muda itu masih terlihat jelas walaupun kerutan 
dan rambut putih sudah memenuhi bagiannya. 


makaya eyang diluar, karena lampu yang paling terang 
cuma disini. Didalam juga remang fokus eyang pelita tanpa 
mengalihkan pandangannya ke ghea. Gadis itu melihat ke 
arah dalam cukup lama celingukan sampai di tangkap basah 
oleh eyang. 


kalau begitu ghea pulang dulu ya eyang 
kenapa cepat sekali, tehnya nambah lagi ya? ghea 
menggeleng pelan. 


pulangnya mintar antar raefal ya ghea 


raefal didalam, datangin aja 


tidak perlu eyang, ghea pulang sendiri. Lagian, ghea kan 
bukan yang dulu lagi takut hantu Pernyataan polos itu 
membuat eyang pelita merasa lucu sendiri. 


kontrakan gang keluarga penuh sama pekerja lelaki 
pendatang, ada kasus tahun kemarin perempuan lewat 
disana digoda habis-habisan dan berakhir MBA 


MBA? bingung ghea 


hamil diluar nikah ghea. Katanya sih karena tidak tahan 
dengan gombalan sang lelaki. Lucu kan? Tapi beneran Iho 
sayang 


Satu hal lagi yang ghea patut acungi jempol, sosok eyang 
pelita tidak pernah ketinggalan bahasa dan makna baru. 
Tipikal orang yang open-minded dengan latar pedesaan. 


selain itu mereka juga suka berpesta miras disana karang 
eyang pelita. 


sudah panggil saja raefalnya, minta antarin pulang. Sudah 
larut, gak baik gadis pulang kemalaman apalagi sendirian 


eyang yang panggil raefalnya ya? 


Eyang pelita menyeruput cangkir antiknya, lalu 
menggeleng pelan 


tanggung, pekerjaan eyang sudah mau selesai 


5 -lima- 


Tok..tok.. 


fal! 

raefal~ 

kau tidur? tidak disahut oleh pemilik kamar, ghea menatap 
jam dinding di ruang tengah yang menunjukkan pukul 
09.48 malam. 


buka , sekalian dobrak saja pintunya ghea, dia tidak akan 
mendengar kalau telinganya diitutupi benda anehnya! 
sahut eyang setengah berteriak dari luar. Ghea merasa 
asing kalau ia harus memasuki kamar lelaki itu di usianya 
sekarang, hal ini membuat kesan yang jauh berbeda 
dibanding sebelumnya ketika ia masih di bangku sekolah, 
main masuk saja kamar raefal. 


Pelan ghea membuka knop pintu dihadapannya dan 
memberinya celah sedikit untuk sekedar menyembulkan 
kepalanya melihat ke dalam. Sampai ghea menemukan 
pemandangan melongonya, rupanya raefal tengah asik 
bermain game di ponselnya sembari memajai earphone. 
Posisinya juga terlihat sangat nyaman tapi tidak bagi ghea 
dengan melawan arah di tempat tidur dan menumpukkan 
kaki diatas dinding. 


dasar bocah ghea menuju ke tempat raefal dan berdiri di sisi 
ranjang itu. Kedatangannya tidak memberikan pengaruh 
bagi raefal untuk berhenti, ia hanya melirik sekilas dan 


menunjukkan wajah bertanyanya tanpa bicara. Ghea gemas 
untuk tidak melepaskan earphone sebelah telinga raefal. 


disuruh eyang antar aku pulang, fal 


apa? heran raefal merasa terganggu. 


aku mau pulang geram ghea 
temanin! 


kau pikir berapa usiamu sekarang, huh? Pulanglah sendiri 
lanjut raefal pada ponselnya. 


tsk.. menyebalkan.. aku bukan takut hantu, kau tahu kan 
rumah huniaan pendatang di gang keluarga itu laki-laki 
semua 


ya..aku tahu 


serius fal temanin pulang dong, tadi aku lewat sana di 
godaiin, kan aku gak suka melas ghea. 


kenapa gak balas balik? Siapa tahu jodohmu kan? kekeh 
raefal melucu sendiri. Ghea memutar bola matanya jengah 
lelaki itu tidak berhentinya beradu jari di layar 
smartphonenya sampai ia harus duduk dan merebut benda 
tersebut. 


fal! Ayo temanin! paksa ghea menyimpan ponsel lelaki itu 
dibelakang punggungnya.. 


kembalikan duduk raefal bersimpuh menghadap ghea. 
Gadis itu menggeleng kuat berusaha menghindar dari 
tangan raefal yang terus berusaha mengambil alih 
ponselnya sampai ghea melebarkan matanya gugup 
menyadari bagaimana posisi mereka sekarang. Tangan kiri 
raefal yang mengurung badan ghea meraih ponsel ditangan 
gadis itu, masih mengambang disana memegang antara 
ponsel dan jemari ghea sampai mereka bisa merasakan deru 
nafas satu sama lain, wajah mereka begitu dekat. 


akh cubit ghea di pinggang lelaki itu, sehingga ia 
melepaskan diri dan beranjak dari sana. 


aku kembalikan kalau sudah mengantarku lalu ghea menuju 
pintu untuk keluar. 


aw sakitnya, ghea benar-benar ringis raefal mengusap 
pinggangnya. 


Lama ghea mengutak atik ponsel raefal dengan kembalinya 
ia duduk bersama eyang pelita yang masih sibuk dengan 
kegiatannya tak bisa membuatnya berhenti tersenyum. Apa 
yang terjadi? Ghea melihat dan terus mengusap layar itu 
melihat banyaknya foto raefal sewaktu diluar negeri, tetapi 
foto lelaki itu juga terkalahkan dengan foto dirinya disana. 
Saat ia menangis, cemberut, tertawa, saat perayaan ulang 
tahun nanda, wisudanya dan banyak ekspresi ghea disana. 


Namun tidak sedikit pula ia berfoto bersama raefal. Bisakah 
ghea melabeli lelaki dewasa itu sosok setia? Apakah mereka 
punya hubungan lebih sekedar teman? Ghea mengangkat 
bahunya acuh, yang ia pikirkan sekarang adalah waktu 
yang tepat memahami kebersamaan mereka selama ini. 


Masih dengan orang yang sama namun beberapa orang 
bertambah disana, tempat nongkrong, ghea dengan sengaja 
mengamit erat lengan raefal seolah mempertahankan 
keamanannya disamping lelaki itu. Bisikan-bisikan tentang 
ghea tidak terelakan lagi, ia hanya sibuk memandangi sisi 
raefal dari samping. Moodnya mungkin lagi buruk sekarang, 
ghea merasakannya tapi ia tidak pernah tahu apa yang 
membuat keadaan emosi raefal yang cepat berubah. dia kan 
bipolar 


kau tahu kenapa mereka menggodamu? 


karena cantik kan?! 


Raefal menyentil dahi ghea tidak habis pikir kenapa kau 
percaya diri sekali eoh? 


ya mana aku tahu.. ini sakit bodoh ringis ghea mengusap 
keningnya. Kini raefal melanjutkan langkahnya kembali 
diikuti oleh ghea. 


kau pikir ini di kota? Kenapa kau memakai celena seperti itu 
huh? Ini di kampung ghea, jelas saja pakaianmu 


mengundang kejahilan mereka nada sinis itu membuat ghea 
tersudutkan. 


lagian juga bukan hanya aku saja. Kau lihat kan saat kita 
kesini kemarin ada turis dan warga sini juga yang memakai- 


bukan masalah pada siapa mengikut siapa.. kau tidak akan 
pernah tahu kecelakaan bisa menimpa siapa saja dan kapan 
saja kan, ini sudah malam kenapa kau membiarkan 
tubuhmu diterpa kedinginan? 

kau ini! jangan memakai celana pendekmu lagi ditempat 
umum. Aku tidak suka 

Tutup raefal seolah hakim baru saja memberikan jatuhan 
hukuman pada sang terdakwa dan itu sudah bisa dipastikan 
akan menjadi suatu kewajiban untuk ghea ikuti. 


kau mendengarku ghea? 


ya aku mendengarmu pasrahnya. Kini keduanya sampai di 
perkarangn rumah gadis itu. 


terima kasih 
Raefal mengangguk singkat, lalu mengadahkan tangannya 
meminta sesuatu. 


ponselku ghea merogoh saku hoodienya dan mengeluarkan 
benda tersebut. 
masuklah kedalam, aku segera pulang 


Ghea merebahkan tubuhnya setelah membersihkan diri 
sebagai ritualnya sebelum tidur, masih menyita pikiran saat 
raefal menasehatinya. Banyak alasan kenapa ia sepatuh itu 
dan tidak bisa melanggar apa yang lelaki itu patenkan. 


Flashback 


Saat ghea menduduki bangku awal kelas 12 teman- 
temannya lagi ramai membicarakan audisi modelling. Oke.. 
sebenarnya ghea sangat tertarik untuk mengikuti itu karena 
ia perempuan dan terlahir cukup feminim. Gadis itu suka 
sekali mengoleksi baju dan aksesoris khas remaja 
seumurannya, tapi ia tidak begitu suka warna pink jadi 
kebanyakan barangnya bewarna-warna pastel. Karena ghea 
juga termasuk dalam kelompok perempuan di kelasnya ia 
mudah terpengaruh akan ajakan temannya. 


Kekhawatiran karena keberadaan temannya tidaklah ia 
pusingkan, ghea sudah nyaman berteman dengan kedua 
temannya walaupun raefal berkali-kali memberitahunya 
untuk menjaga jarak, akan memberikan pengaruh buruk 
padanya. Tapi, ghea tetap bersikeras berteman sampai 
akhirnya ia menerima tawaran temannya untuk membawa 
motornya pergi ke audisi di kabupaten yang mendekati 
kota, jaraknya hanya 1,5 jam dari desanya dan ini pertama 
kalinya ghea membawa motor dengan jarak yang sangat 
jauh. 


aku yang bawa motor, ghea. Jadi kau tidak perlu khawatir 
ghea mengangguk antusias, rintangannya kali ini adalah 
meminta izin dari sang bunda. 


mba apaan sih? Itu kan jauh, bunda pasti gak kasih izin 
kesal nanda -adiknya- yang melihat ghea bersikeras pergi 
dan sekarang ia sedang mengisi formulir pendaftaran. Punya 
paras cantik sekaligus manis bersamaan dan postur tubuh 
semampai tidaklah asing di telinga ghea. Adik dan 
bundanya sering memuji bahkan teman-teman di sekolah, 
pengecualian untuk raefal. Jadi, berkat itu semua 
Kepercayaan dirinya untuk ikut sudah bulat. 


Ghea tidak ingin melanjutkan bangku pendidikan setelah 
lulus walaupun ia cukup pintar namun otaknya tak bisa 
mengajak dirinya untuk masa depannya. Ia hanya berpikir 
setelah lulus untuk kerja dan mungkin dari partisipasinya 
ghea ke dunia modelling adalah sumbernya. 


sekali tidak boleh tetap tidak boleh. Kau fokus belajar saja, 
biar bunda yang cari uang. Jangan ikut-ikutan trend ghea, 
tidak semuanya akan terima baik olehmu." 


"Bunda tahu kau itu cantik, tapi bunda gak bisa bayangkan 
kalau kau ikut begituan dengan pakaian minim seperti artis- 
artis di tv 


pokoknya tidak boleh ghea. Sudah malam kau masuk ke 
Kamarmu sana air mata ghea sudah menggenang disana 
sedari tadi, apapun cara ghea untuk ikut sama sekali tidak 


diizinkan bundanya. Sampai hal itu membuat ghea harus 
diantar jemput oleh raefal keesokan harinya mewanti ghea 
untuk tidak nekad membawa motor dan mengikuti audisi 
yang dilarang oleh bundanya. 


untuk apa sih? Tugasmu kan hanya belajar, kenapa kau ikut- 
ikutan hal tidak sepenting itu? Lolos juga belum tentu. 
Dengarkan kataku dan kata bunda ghea, tidak seharusnya 
kau ikut ajang model. Kau tidak tahu kan dunia itu cukup 
kejam untuk kamu lewati. Program diet berlebihan, pakaian 
yang kurang bahan kau hanya mempertontonkan fisikmu 
ceramah raefal di depan. Ghea hanya mendengar tak 
berniat menanggapi itu Karena ia masih cukup kesal. 


sudah kubilang kan untuk tidak berteman dengan ranti dan 
uci, mereka itu memberi pengaruh buruk. Kau tidak ingat 
teman sekelas kita waktu kelas 10, si vita? Dia kan jadi 
Korban pergaulan kedua temanmu untuk ikut-ikutan 
merokok sampai ketahuan wali kelas kita 


baru berteman 3 bulan saja sudah memaksamu, gimana 
kedepannya?! 


Selama ini ghea memang anak netral yang berteman 
dengan siapa saja. Namun setelah tugas kelompok yang 
menggabungkan mereka ghea merasa senang bisa ikut 
tergabung dan dekat dengan kedua temannya. Masa remaja 
memang begitu menyulitkan banyak hal yang harus ia 
ketahui dengan cara mencoba untuk mencari jati diri 
sebenarnya. 


dan astaga apa yang kau pakai di bibirmu itu? Kenapa 
mencolok sekali? bentak raefal saat mereka sudah tiba di 
parkiran motor sekolah. Tidak menahan emosi saat ghea 
melepas helm dan menyadari raefal begitu berubahnya 
ghea setelah memiliki teman dekat. 

hapus sekarang! sodor raefal dengan tisu basah yang ambil 
dalam tas ghea. 


iyaa.. nanti kuhapus. Aku ke toilet dulu 


jika kau tidak menghapusnya akan kutarik ke toilet. Dan 
apa-apaan isi tasmu ini huh? raefal mengguncangkan ransel 
ghea dihadapannya. 


kau ingin belajar atau membuka salon di sekolah? ghea 
hanya meringis menahan tangisannya setelah ia melihat 
sekeliling, beberapa pelajar lainnya menertawakan 
kemarahan raefal dan posisi ghea. Lelaki itu merogoh alat- 
alat make up ghea yang ia tidak tahu apa fungsi dari benda 
tersebut dan memasukkannya kedalam jok scooternya. 


sana masuk duluan, biar aku yang menaruh helmnya 


Air mata ghea sudah tidak terbendung lagi, ia menangis di 
dalam toilet yang sepi itu dan berkaca meratapi kesedihan 
hidupnya. Ghea bukan anak manja, tetapi ketika 
keinginannya yang besar tidak dituruti ia akan 
menghabiskan waktunya untuk memikirkan kalimat 
tersebut dan sekarang ghea makin kesal saat raefal 


melarangnya untuk berteman. 


kenapa matamu? Kau habis menangis? tanya uci 
sebangkunya. Ghea hanya menggeleng pelan tanpa niat 
menjawab, ia masih dalam mood yang tidak baik. 


ngomong-ngomong ghea, kau tidak bisa ikut audisi itu kan? 
Aku tidak mau menunggumu dan tetap akan berangkat 
besok 


kenapa begitu? Kalian bilang tidak akan pergi kalau aku 
tidak diizinkan, kenapa berubah rencana? 


maaf ya ghea. Aku sama uci tetap harus berangkat kami 
mau jalan-jalan juga setelah itu. Banyak barang yang mau 
kubeli, baju disana juga cantik-cantik ghea iri setengah 
mati, kini ia sudah ingin menangis dihadapan temannya. 


aku kan juga mau. Andai saja bunda mengizinkanku, ajak 
aku ya? Aku juga mau kesana. Yah? 


siapa yang akan membocengmu? Kecuali kau membawa 
motormu sendiri ghea gadis itu merenung sejenak mencari 
jalan keluar, kalau besok pasti bundanya tetap akan 
meminta raefal ke sekolah bersamanya. 


atau gini saja ghea ikut menyimak apa yang dikatakan ranti 
yang duduk di meja belakangnya. 

kau yakinkan bundamu bahwa kau tidak ikut ke audisi, 
sudah pasti kau akan tetap diperbolehkan membawa motor 


kan? Kalau kau masih bersama raefal besok, rencanamu 
untuk ikut gagal 


membohongi bunda? ragu ghea. 


kurasa ide bagus buatmu ghea. Sesekali berbohong tidak 
masalah kan? Kau hanya perlu membawa baju ganti besok 
dan memakai seragam sekolah. Kita akan bolos untuk satu 
hari 


Ghea bukan tidak pernah berbohong pada bundanya tapi 
untuk kali ini ia berbohong besar. Namun, ia pikirkan nanti 
akibatnya setelah pulang ghea harus siap. Semoga tidak 
ketahuan, lagian kedua temannya berjanji akan pulang 
sesuai jam sekolah. 


hati-hati di jalan, jangan ngebut bawa motornya ya ghea 
nasehat bundanya sebelum ia berangkat sekolah. 


bunda maafkan aku kali ini 


Sampai rasa bersalahnya terbayar ketika ghea sudah 
bersama kedua temannya di tempat yang padat penduduk 
dengan infrastruktur seperti kota. Setelah mereka 
mendaftarkan diri mengikuti audisi melalui wawancara dan 
melihat beberapa artis kota disana membuatnya tidak 
menyesali perbuatannya. Ghea menikmatinya. 


Kuliner bersama, mengunjungi taman dan pasar lokal yang 
terkenal membelanjakan uang jajannya untuk aksesoris 
yang dinilai ghea imut baginya sampai ia tidak sadar waktu 
sudah sangat sore. 


Dan ghea bersama kedua temannya cukup terburu-buru di 
jalan cukup lancar, sesuatu yang tidak terduga siapa yang 
akan tahu. 

Ghea sudah gemetar di tempatnya melihat motor maticnya 
yang mogok tiba-tiba. Temannya si ranti tak membantu 
sama sekali, ghea sampai muak mengingat janji anak itu 
bahwa ia yang akan membawanya namun kenyataannya 
ghealah yang pulang pergi mengemudi motor. 


bagaimana dong? 

kau juga sih ghea, kenapa tidak di service dulu motormu 
sebelumnya? siapa yang peduli, keluarga di rumahnya 
semua adalah perempuan hanya tahu memakai motor tanpa 
perawatan yang membingungkan kecuali mengisi tenaga 
dengan bensin. Biasanya nanda yang akan ingat jadwal 
service motor dan meminta raefal membawanya. Yah 
sekarang teringat raefal membuatnya emosi tidak 
mendengar kata-katanya dan bunda sudah menjadi bayang 
ghea saat ini. 


ya sudah ghea, kau tunggu saja orang lewat disini dan 
minta bantuan. Aku tidak bisa lama-lama ibuku akan 
menghajarku kalau pulang lewat senja. Aku minta maaf ya, 
aku ikut uci aja pulangnya. Nanti kalau kami ketemu 
bengkel kita minta orangnya kemari ya jadi jangan terlalu 
panik ucap ranti ingin menenangkan namun kalimat itu 


justru membuat ghea bercampur emosi. Jadi dia hanya diam 
sampai kedua temannya berlalu. 


TBC- 


Kalian merasakan juga gak sih dalam masa remaja 
yg masih keadaan labil-labilnya, terkadang terbesit 
mau hidup mandiri, cari uang sendiri walapun itu hal 
yg sulit dan bisa dilakukan oleh siapa aja. Jadi sosok 
ghea saat di SMA ya begitu. Ingin jadi model dengan 
dukungan pujian orang-orang sekelilingnya, 
sebenarnya juga gak ada bakat-bakatnya disana 


6 -enam- 


Butuh waktu 15 menit untuk bisa sampai di desanya. 
Tempat ghea sekarang hanya ada beberapa rumah dan 
hampir seluruhnya dikelilingi oleh kebun teh dan banyak 
pohon khas gunung lainnya. Kalaupun ghea harus 
mendorong motor ia sangat takut sekarang karena tidak ada 
penerengan jalan dan motornya sama sekali tidak bisa 
menyala. 


Ghea merutuki nasibnya dan menyesali tidak mendengar 
kata bundanya terlebih raefal. Sudah puluhan kali lelaki itu 
untuk berteman selain uci dan ranti sekarang ghea sadar 
mereka tidak mau diajak susah bersama, kesulitan hanyalah 
ditanggung sang korban dan mereka adalah orang yang 
mengeluarkan ide untuk membohongi bundanya. 


Ghea duduk di sebuah rumah gubuk tidak terawat yang 
meiliki bangku di terasnya. la melihat kanan kiri jalanan 
untuk memastikan bahwa ada orang yang melintas. Hal itu 
sudah ia lakukan selama setengah jam dengan air mata 
yang mengalir deras di wajahnya. Ghea menangis 
ketakutan, bagaimana ia akan pulang sekarang? Bagaimana 
kalau ada orang jahat yang ingin menculiknya? Bagaimana 
reaksi bundanya sekarang? Sudah pasti cemas setengah 
mati. Langit malam sudah sangat pekat menyelimuti daerah 
tempat ghea, ketakutannya semakin bertambah bahwa 
tidak ada seorangpun yang lewat. 


Ghea hanya menangis terisak menenggelamkan wajahnya 
dilutut dengan badan bergetar, sampai cahaya masuk 
disela-sela tangan ghea, gadis itu mengangkat wajahnya 
dan melihat siapa yang menghampirinya. Disana ada deni 
dan raefal yang baru turun dari motor milik raefal. 


kau baik-baik saja ghea? tanya deni menghampiri ghea. 
Hanya lelaki itu yang peduli padanya dan ghea melihat 
raefal dengan tatapan nanarnya, rupanya raefal sudah 
berdiri kaku dengan mengatupkan bibirnya memperlihatkan 
rahang tegasnya karena marah. 


Setelah memberitahu apa yang menyebabkan motornya 
mogok, ghea semakin merutuki kesialannya. Jarum 
penunjuk stock bensinnya memang error karena beberapa 
minggu lalu Nanda membawa motor itu ke kebun dan 
terjatuh. Deni terkekeh disana mencoba mencairkan 
suasana dan memberi solusi. 


aku akan membeli bensin dan membawa botolnya kesini, 
raefal akan menemanimu simpul deni. 


Ghea tidak bisa menatap raefal yang tengah bersilang dada 
di depannya. Gadis itu juga tak berani mengeluarkan 
suaranya sedikitpun, ia sudah siap dengan kemurkaan lelaki 
itu. 


dasar bodoh 


kau tahu bundamu khawatir setengah mati menunggumu 
pulang di rumah, dan kau? 


lihatlah apa yang tejadi padamu sekarang. Itu karma karena 
tidak mendengar kata bundamu sendiri dan hukuman 
untukmu karena terus mengabaikan nasehatku 


apa yang akan kau lakukan jika sudah begini? Kau bisa 
mengerjakannya sendiri? 


Ghea menggeleng dan menunduk ditempat duduknya. Air 
matanya terus menetes mendengar setiap kalimat raefal. 
aku minta maaf 


maafmu tidak merubah keadaan sakartis raefal. Nyatanya 
ghea sudah tidak bisa membendung lagi isakannya ia 
menangkup wajahnya dengan kedua tangannya. 

a..ku men-yesal. Sungguh aku tidak bisa melakukan apapun 
untuk memperbaikinya, bisakah kau berhenti memarahiku? 


menyesal kan memang selalu datang diakhiran, kalau saja 
kau mendengarkan nasehat dan mengerjakannya pasti 
tidak ada kejadian seperti ini. Dasar bodoh, kau itu sungguh 
bodoh sampai aku bingung harus menyebutmu selain kata 
bodoh 


Ghea semakin terisak disana, ia sesenggukan. Bahunya naik 
turun berkali-kali mencoba tenang upayanya selalu gagal, 
matanya terus mengeluarkan tangisannya. Pemandangan 
itu membuat raefal iba juga, gadis itu tidak pernah nangis 
begitu histerisnya sesakit apapun kalimatnya. Rupanya 


lelaki itu bersimpuh dibawah mengambil kedua tangan ghea 
melihat wajah sembab dan mata bengkaknya. 


kau masih takut? luluh raefal menenangkan. Ghea 
mengangguk disana sambil menghapus aliran air matanya 
melalui lengannya yang tertahan oleh genggaman raefal, 
kemudian menangkup wajahnya membersihkan wajah ghea 
menggunakan sapu tangannya. 


lain kali dengarkanlah kata-kataku, kau mengerti kan? 
Tenanglah ranjak raefal membawa gadis itu ke dekapannya. 


Untung saja ghea dilahirkan oleh sosok bunda yang tidak 
menyukai kekerasan, bundanya hanya memeluk sambil 
menangis menyambut kedatangan ghea. Menyakinkan 
bahwa anaknya baik-baik saja, bundanya terus menerus 
menanyakan keadaannya. Tapi, rupanya disana juga ada 
eyang Pelita yang ikut menunggu ghea pikir eyang raefal 
akan memeluknya seperti bundanya. Nyatanya hanya 
sebentar sebagai pengantar ghea menerima cubitan di 
pipinya dengan keras antara kesal dan gemas bercampur 
disana. Dan eyang raefal memang suka menghukum 
termasuk cucu bungsunya itu segala bentuk pukulan raefal 
rasakan selama tinggal dengan eyangnya. 


Flashback end 


Pagi disambut dengan tebalnya embun menghiasi 
pemandangan di desanya dan hari ini merupakan hari 
ketiga raefal berlibur. Lelaki itu berkeliling jalan pagi 


mengelilingi kebun teh yang amat segar untuk dipandang, 
pemandangan yang menenangkan hati setelah menetapnya 
ia di kota selama ini. Tak lepas senyuman itu bertengger di 
Wajah tampannya, menyapa para pekerja kebun yang siap 
dengan bakul di belakang punggungnya. Mengingatkannya 
masa-masanya dulu yang sangat suka membantu pekerja 
disini. Cukup panjang perjalanannya, kali ini ia ingin ke 
kebun kopi yang baru beberapa tahun ini di tanam dan 
minggu lalu adalah masa panen. Raefal harus meninjau 
langsung kebunnya yang sementara di rawat eyangnya 
melalui pekerja disini, usahanya kemari sebenarnya adalah 
ingin membuka usaha melalui kebun kopi desanya disini 
dan ia berharap usahanya tidak sia-sia. 


Sebenarnya raefal bukan pecandu kopi tapi, ia menyukainya 
untuk meningkatkan moodnya. Karena ia sempat tinggal di 
luar negeri dan betapa banyaknya orang yang suka jenis 
minuman itu, raefal berinisiatif membuka usaha 
sambilannya ini yang baru saja dimulai beberapa minggu. 
Berawal dari tawarannya bersama teman sekolahnya 
terdahulu -Deni Sandianur- yang kebetulan ingin 
membangun usaha kedai kopi. Cukup stabil hingga 
sekarang untuk pemasaran kopi melalui kebunnya. 


Jenis tanaman kopi yang ditanampun memiliki 2 jenis yaitu 
robusta dan liberika. Tanaman yang harus dirawat 
sepenuhnya harus teliti juga dalam memanen baik pra 
sampai pasca panen. Raefal memastikan bahwa buah kopi 
yang dipasarkan adalah warna merah penuh, buah ini 
adalah kondisi yang paling baik untuk dipetik dan memiliki 


aroma serta cita rasa yang mantap karena warna yang 
menunjukkan buah kopi telah matang sempurna. 
Pengemasannya pun tidak sembarang, raefal sudah 
beberapa kali kemari pula meninjau pabrik pengemasan 
kopinya dan mendapat predikat terhigienis dari BPOM dan 
pengawas makanan lainnya. 


Setelah mengobrol beberapa saat dengan pengawas pekerja 
kebun kopi miliknya raefal ikut memetik buah itu dengan 
penuh kehati-hatian. Pemetikannya harus secara vertikal 
agar produktivitas buah kopinya terjaga dan tidak merusak 
tangkai dari tanaman tersebut. Jika banyak orang yang 
menanam kopi arabika adalah suatu kecocokan berdasarkan 
ketinggian pegunungan kebun ini maka raefal harus 
merelakan pula buah kopinya berguguran karena jenis kopi 
tersebut mudah rontok dan menurunkan mutu kopi 
tersebut. 


Setengah haripun tak begitu terasa dilalui raefal di 
kebunnya. Kini ia berpamitan pada beberapa pekerja kopi 
yang sedang beristirahat dan melangkahkan kakinya 
pulang. Jika ketika ia pergi harus menaiki jalanan yang 
meninggi kini raefal menanjaki turunan gunung itu di 
bawah terik matahari yang tidak begitu menyengat 
ketimbang di kota tempat raefal dan ghea bekerja. 
Ngomong-ngomong apa sedang dilakukan gadis itu? Raefal 
mengira seorang ghea akan benar-benar menghabiskan 
waktu liburan dan bermalasan dengan menyita waktunya 
menonton drama korea di sofa ruang tengahnya. Rupanya 
kesimpulan itu salah, saat ia melihat ghea yang membawa 


keranjang di tangan kanannya menuruni jalanan dengan 
berbelok kearah kiri menuju pulang. Raefal menghela 
nafasnya melihat ghea dari belakang, menyimak bagaimana 
gadis itu berjalan dengan helain rambutnya yang berkibar 
ke belakang, sesekali merapikan letak topi anyaman 
birunya. Pemandangan itu membuat raefal mengambil 
ponselnya dan memotret gadis itu dari belakang. Begitu 
mendebarkan kalau-kalau sang target berbalik badan dan 
melihat aksinya. 


Ghea terhenti sebentar saat keranjang yang ia bawa beralih 
di tangan orang lain. raefal? 
kau darimana? 


kebun kopi 
kau akan pulang? 


hmm.. aku tidak bisa berlama-lama di kebun karena mata 
pekerja bundaku terus mengawasiku, takut-takut kalau 
buahnya yang kupetik salah kekeh ghea. 


dasarnya kau ceroboh 


jangan mulai deh fal! 


aku lapar di rumahmu ada makanan ? 


sepertinya habis saat sarapan tadi, bunda sangat sibuk 
mengurus pernikahan arya 


kalau begitu masakkan sesuatu untukku 


Jika raefal selalu menyebut ghea sosok bodoh dan ceroboh 
dalam hal apapun, namun pengecualian untuk hal 
memasak. Gadis itu cukup cekatan dan pandai tentunya. 
Bahkan beberapa tahun tinggal bersama dengan dan kedua 
orangtuanya di Bandung, bunda dan ayah raefal tidak 
mengerjakan jasa ART lagi. Kalau soal bersih-bersih dan 
memasak ghea paling bisa diandalkan. Bahkan bunda raefal 
sampai belajar memasak ke ghea. 


Lauk sederhana sudah siap disantap, nasi yang masih 
mengepul dari rice cooker dan bersama teman-temannya 
menggugah sangat menggugah selera raefal. Sudah lama 
sekali ia tidak memakan masakan rumah terkecuali berada 
di desanya, terlebih masakan ghea. Walaupun hanya tempe 
mendoan dan sayur cap cay dengan banyak sosis 
didalamnya tapi raefal memakannya dengan khidmat. 


biar aku cuci bangkit raefal mengambil alih pekerjaan ghea 
di depan wastafel pencucian piring itu. 


Ghea telah membersihkan diri kemudian menyusul raefal 
yang masih asik tengah bermain game di ponselnya. Gadis 
itu mendudukkan badannya tepat disamping raefal di meja 
makan kayu itu, membuka box make upnya melihat dan 


memastikan peralatannya lengkap sekaligus menggunakan 
make up tipisnya dan terakhir memakai lipbalm cherrynya. 
Raefal memperhatikan ghea sedari awal rupanya, menyimak 
gadis itu memakai alas bedak dan lainnya sampai ia 
menyisir rambutnya dan memakai sesuatu yang membuat 
bibirnya lebih merah lagi. Ghea menutup box ukuran 
sedang itu dan memandang heran raefal yang menatapnya. 


bagaimana penampilanku? tidak masalah kalau raefal 
mengejeknya, setidaknya suasana kembali normal tanpa 
rasa canggung diantaranya. Perkiraan ghea awalnya seperti 
itu namun sebelah tangan raefal menangkup sisi kiri wajah 
ghea membawanya lebih dekat. 


f-fal.. gugup ghea di tempatnya terus melihat mata lelaki itu 
yang mulai menutup ketika hidung mereka menyentuh 
wajah satu sama lain disana. Tepat ketika bibir itu 
menempel disana, ghea mulai memejamkan matanya. 


Seharusnya ghea sudah hafal, lelaki itu tidak hanya sekedar 
menempelkan bibirnya, mereka sudah beberapa kali 
melakukan ini kan? Perlakuan raefal membuat ghea gugup 
setengah mati kala lelaki itu memulai lumatan lembut di 
bibirnya dan menelisik lebih dalam lagi. 

Cukup lama mereka melakukan itu sampai ghea harus 
mendorong bahu raefal untuk memberinya kesempatan 
bernafas. Gadis itu sedikit terengah karena menghirup 
udara sebanyak mungkin dengan bibir setengah terbuka, 
rupanya raefal tidak membiarkan ghea lebih lama. Lelaki itu 
cepat menyambar bibir itu kembali dan menggigit bawah 
bibir ghea gemas merasakan rasa buah disana, gadis itu 


candu bagi raefal. Bagaimana ia bisa menjaga 
pertahanannya jika mencium gadis ini meningkatkan 
gairahnya untuk lebih lagi. 


ngh.. lenguh ghea, hingga raefal tidak terbantahkan untuk 
membawa ghea duduk di meja itu tanpa melepas 
pangutannya. Ghea yakin cengkraman tangannya di 
pinggang lelaki itu membuat kusut baju yang ia pakai. Lama 
keduanya larut dalam lumatan sampai akhirnya raefal 
sendiri yang mengurai keintiman mereka, lelaki itu 
menyatukan keningnya dengan ghea dan hembusan nafas 
keduanya menerrpa wajah mereka masing-masing. Jemari 
jempol raefal mengusap bibir ghea yang tampak basah dan 
sedikit bengkak, raefal saksi selama apapun ia melumat 
ghea rasa manis tidak akan hilang begitu saja. 


kau manis senyum raefal sembari mengusap rambut wanita 
dihadapannya. Ghea sudah bukan remaja lagi, bahkan 
diumurnya yang ke 25 ini orang-orang masih akan percaya 
kalau wajah bayinya masih menunjukkan ia merupakan 
anak sekolahan. sekarang raefal adalah saksi bagaimana 
cantiknya ghea semakin harinya dan betapa seksinya ghea 
dengan wajah merah meronanya sekarang. 


7 -tujuh- 


Ghea menggaruk kepalanya asal karena canggung setelah 
peristiwa di meja makan tadi. Kini keduanya masih berdua 
berjalan menuju rumah arya, ghea diminta untuk menjadi 
perias sang mempelai wanita saat akad nanti malam. 
Pernikahan ghea ingin membahas hal itu, namun ia harus 
memilih kata yang tepat untuk memancing raefal. 


teman-teman kita banyak sudah menikah ya? 


oh.. iya, kau benar 


kapan targetmu untuk menikah fal? 


entahlah.. kupikir untuk menunggu waktu tepatnya lebih 
penting ketimbang menetapkan umur 


kenapa kau tidak segera menikah saja? Umurmu kan dua 
tahun diatasku bukankah kau akan menginjak kepala tiga? 


lalu kenapa? Kau ingin pamer bahwa kau selalu paling muda 
di angkatan sekolah kita? 


tidak.. maksudku kan baik, carilah pendamping hidupmu 
dari sekarang sengaja ghea, walaupun ia tidak benar-benar 
bermaksud seperti itu. 


bagaimana aku bisa begitu? Bukankah kau menangis 
sewaktu itu saat aku dilayani wanita seksi di club? 

bukankah itu menjadi sebab kau keluar dari rumah dengan 
alasan ingin mandiri? Bahkan aku sampai memohon mohon 
padamu agar tidak salah paham 


ghea mencebikkan bibirnya kesal mengingat bagaimana 
marahnya ia sewaktu pertama kali main ke club setelah 
kelulusannya bersama teman kuliahnya, rupanya melihat 
raefal duduk dengan beberapa wanita berpakaian sangat 
minim membuatnya tidak terima. Menangis semalaman di 
Kamar, menghindari sosok raefal sewaktu itu bahkan ia 
banyak menghabiskan waktu diluar rumah sampai akhirnya 
bertekad untuk pindah ke kota lain dan mencari pekerjaan 
hingga akhirnya ia bekerja di Bank tempatnya sekarang. 
Tidak tergerak sedikitpun hati ghea mendengar raefal yang 
terus menghubungi dan mengejarnya sampai akhirnya ia di 
jebak makan bersama bunda dan ayah raefal, membuatnya 
bertemu langsung dengan lelaki itu dan mengikis rasa 
gengsi untuk mengakui bahwa ghea sendiri sakit hati. 


Raefal sendiri berkali-kali memiliki kekasih dan kandas 
begitu saja, kebanyakan mantannya adalah orang asing 
sewaktu ia kuliah. Lelaki itu sangat cuek dan tidak 
mengumbar apapun yang menyangkut kisah asmaranya 
serta memudahkan ghea untuk tidak mencium sesuatu yang 
tidak beres. Jadi ia bermain sembunyi di belakang ghea. 
Pernah sekali, mantan raefal bermain media sosial dan 
mengumumkan hubungannya dengan menandai akun 
raefal. Beruntut pertanyaan dari nanda mewakili ghea yang 
sok sibuk sewaktu itu, mengadukannya pada eyang pelita 
dan bundanya. 


Sesungguhnya hubungan apa yang mereka jalani selama 
ini? Kenapa begitu menyakitkannya ketika mereka masing- 
masing menjalin hubungan dengan orang lain? 


tidak lagi.. sekarang kan sudah dewasa. Lagian sekarang 
prioritasku ingin menikah elak ghea membela. 


Kenapa kau sebegitu terburu menikah? Kau pikir mudah? 


yah.. aku tahu itu tidak mudah. Keinginan bunda 
sebenarnya ingin melihatku cepat menikah dan kurasa 
menyenangkan ketika punya anak nanti dengan umur 
masih muda, jaraknya kan tidak begitu jauh raefal terenyuh 
mendengar ghea mengucapkan kalimat itu, benar-benar 
diluar dugaannya. Bunda ayu adalah sosok yang sabar, bisa 
saja ia mencarikan ghea pendamping jika ia mau. Namun 
rupanya raefal berpikir bahwa dirinya tidak bertanggung 
jawab setelah apa yang selama ini terjadi. 


Menggantungkan hubungannya dengan ghea tanpa 
memperjelas apa yang ia rasakan sewaktu bunda ghea ke 
kota dan menanyakan perasaannya pada ghea. Menghela 
nafas di tengah jalan dan memperlambat langkahnya, 
pandangannya terpaku pada ghea yang tengah 
menatapnya heran di depan dengan jarak beberapa 
langkah. 


kenapa berhenti? tanya ghea dengan kerutan di keningnya. 


Raefal terpaku di tempatnya, melihat wajah ghea dengan 
rambutnya yang berterbangan karena angin. Matanya 
menyipit menahan angin agar tidak menerpanya. 
Mengingat banyak momen yang ia lewati bersama wanita 
itu dan membayangkan masa depan jika ia menghabiskan 
waktu bersama pula. Raefal tersenyum kecil 


haruskah aku segera menikahinya? 
tidak ada ayo lanjut jalan raefal meraih tangan itu dan 
menggenggamnya lembut. 


Sampai malam acara itu selesai, kini para anak muda 
berkumpul dan bernostalgia dengan teman-teman 
sekolahnya. Ghea banyak bercerita dan begitu antusiasnya 
saat teman-temannya menanyakan peralatan make up yang 
awam untuk diketahui fungsinya. Bagaimana cara 
mengaplikasikannya dan tempat-tempat murah menjualnya 
ghea juaranya. Dari kejauhan raefal memperhatikan, tawa 
lepas gadis itu membuatnya senang sampai akhirnya 
tersadar akan intrupsi seseorang. 


kapan nyusul juga fal? Kalau dilihat dari kejauhan sungguh 
tidak asik goda arya yang masih memakai baju adatnya. 


iya aku gak percaya sama sekali kalau kalian seawet ini 
tetap bersama. Kau setia sekali fal, bahkan dulu aku sempat 
berpikir kau bisa saja menjadi seorang playboy dengan 
wajahmu yang mendukung 


belum lagi fans-fansmu di sekolah. Beruntungnya ghea yang 
selalu menjadi fokusmu saat itu. Kalau aku jadi dia sudah 
minta dinikahi kalimat itu mengundang tawa teman lainnya. 


doakan ya hanya kalimat itu yang raefal dapat lontarkan 


doa kami menyertaimu fal. Semoga dalam waktu dekat ini 


kuharap juga begitu senyum harap raefal. 


Sepulangnya ghea tiba di rumah ia gelisah memikirkan 
sesuatu. raefal mengucapkan kalimat yang tidak bisa 
membuat ghea memejamkan matanya sampai sekarang. 
Sebenarnya ada apa dengan raefal? apa dia kerasukan roh 
jahat? 


Flashback 


konsep seperti apa yang kau inginkan ketika lamaran dan 
resepsi nanti? ghea menatap bingung rraefal, tidak 
menyangka kalau ia akan menanyakan hal ini. 


seperti apa ya? Aku juga tidak menargetkan bagaimana 
konsepnya, kurasa acara yang di lakukan outdoor dengan 
tema taman yang indah akan sangat bagus. Kalau lamaran 
apa ya? 

hmm kupikir tidak perlu dengan kesan berlebihan, cukup 
menyatakan keinginannya akan terasa sangat bermakna 


Raefal mengangguk menerawang sesuatu. kenapa? Lihat 
arya dan istrinya membuatmu sadar? 


bukan begitu. Aku ingin menikah juga, tapi tidak terburu- 
buru. Maksudku bukan menunda bukankah menunggu 
waktu yang benar-benar tepat sangat penting? Aku hanya 
ingin tahu bagaimana sudut pandang seorang wanita ini 
akan sangat membantuku kalau aku akan melamar calonku 
nantinya 


Ghea membuang muka, ia pikir pertanyaan itu membuatnya 
menemukan titik terang atas harapannya. Rupanya lelaki itu 
hanya ingin sekedar mengetahui. Bolehkah ghea berharap 
lelaki disampingnya ini membalas perasaannya? 


raefal tidak menyukaiku, lalu apa yang terjadi selama ini? 
seketika momen-momen bersama raefal terputar begitu 
saja. Lelaki itu selalu berperan seperti seorang kekasih yang 
protektif, bahkan ghea mengingat bagaimana mereka 
melakukan adegan pelukan, genggaman tangan hingga 
ciuman mereka. Sungguh, sebuah penghormatan bagi ghea 
di sisi raefal selama ini. Tetapi lelaki itu . 


huh kasihan sekali nasibku. Kupikir liburan kali ini 
kesempatan emas mencari jodoh disini sindir ghea. 


apa kau bilang?! 


aku pasrah saja kalau bunda mau menjodohiku, beberapa 
hari lalu bunda menawarkan seseorang yang ingin 
berkenalan denganku. Ku terima saja kali ya? Kata bunda 


orangnya ganteng fal, terus kerja di dinas perkebunan 
masih muda lagi sudah jadi pegawai negeri binar ghea. 

ooh iya aku sampai lupa pekik gadis itu menepuk jidatnya. 
tadi kan ada orangnya di acara arya. Dia pakai baju koko 
navy fal, kau lihat kan? Untung sempat bertukar nomor 
telpon senyum ghea merogoh ponselnya dan mencari 
kontak disana. 


Raefal mendesis sebal, ia membuang wajahnya 
kesembarang arah. Kalau ghea berniat membuat lelaki itu 
terpancing. Selamat.. raefal cukup emosi melihat betapa 
berbinarnya mata itu membawa orang lain diantara mereka. 


lakukan saja.. jika aku sampai melihatmu bertemu 
dengannya. Jangan bicara padaku mulai dari saat itu juga 
dan aku tidak akan menemuimu lagi 


kenapa kau marah? 


aku tidak suka 


kenapa tidak suka? Kau kan tidak pernah menjelaskan apa 
yang kita jalani selama ini. Untuk apa kau marah dan 
melarangku? Ah.. iya, kau kan bipolar. Marah tidak jelas 
tanpa sebab yang logis kali ini serangan balik ghea 
membuat lelaki itu terperangah. Kini raefal mengerti kenapa 
ghea melakukan hal tadi. Hubungan mereka tanpa 
kejelasan, kenapa raefal selama ini menganggap ghea 
paham maksudnya. 


Flashback end 


KKK 


kalian yang membaca cerita -gaje. 


Fyi, cerita ini sudah selesai. Hanya saja penasaran respon 
kalian, aku masih penulis baru. 


Ada beberapa proyek -tinggi amat, di dokumen hpku 
lainnya. Cerita-ceritanya juga adalah ide imajinasiku sendiri. 
Nantikan itu dan mohon kasih supportnya 


